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Abstrak

Pulau Biawak merupakan pulau yang terletak di sébetara Kabupaten Indramayu. Pulau Biawak dijadika
sebagai wilayah konservasi oleh Dinas PerikanarKadautan Kabupaten Indramayu karena ekosistem yang
bervariasi dan sebagian dari wilayahnya dijadikédayah pariwisata. Penentuan alur layar di Peraifalau
Biawak sangat penting untuk keselamatan pelayaaieani kondisi perairan yang dangkal. Tujuan peaelit

ini adalahmengetahui dan menganalisa batimetri ithyah Perairan Pulau Biawakuntuk penentuan alur
pelayaran yang aman. Metode yang digunakan adakthde kuantitatif yang merupakan metode ilmiah
karena data penelitian berupa angka-angka dan senatienggunakan statistik atau model.Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 29-30 Juli 2015. Hasiklittan menunjukan Perairan Pulau Biawak termasuk
dalam kategori perairan dalam yang memiliki nilad&laman -5 m sampai -65 m. Tipe pasang surut di
Perairan Pulau Biawak adalah campuran dominan gdedgan nilaiFormzahl 0,57082. Peta batimetri
memperlihatkan bahwa pada jarak sekitar 150 m gplamtai memiliki kondisi kontur yang rapat, hal ini
menunjukan pada daerah tersebut dikategorikan cukamdisi tersebut sesuai dengan hasil perhitungan
kelerengan dasar laut yang menunjukkan bahwa nogifplerairan termasuk dalam kategori curam dengan
nilai 12,6 sampai 26,4 %. Alur pelayaran untuk nkaslan keluar dermaga Pulau Biawak hanya bisa
digunakan untuk kapal ikan yang memililiaft paling besar 1,05 m dengan menggunakan sisi kanan
dermaga untuk menghindari terjadinya kapal karaibaalkadanya gugusan karang yang memiliki kedalaman
yang cukup dangkal.

Kata kunci: Batimetri; Pasang Surut; Alur Pelayaran; PeraiRatau Biawak.

Abstrack

Biawak Island is an idand located in the northern district of Indramayu. Biawak Island to serve as a
conservation area by the Department of Fisheries and Marine Indramayu regency because ecosystems are
varied and some of its territory be used as a tourism region. Determination of flow display in the waters of
Biawak Idand is very important for the safety of shipping due to shallow water conditions. The purpose of
this study was to determine and analyze the bathymetry in the waters of Biawak Island for the determination
of safe shipping lanes. The method used is quantitative method which is a scientific method for the study of
data in the form of figures and analysis using statistical or model. The research was conducted on July 29-30,
2015. The results showed waters of Biawak Island is included in the category of deep waters that have a
depth value -5 m to -65 m. Type tidal waters of Biawak Island is the dominant mix doubles with Formzahl
value of 0.57082. Bathymetric map shows that at a distance of about 150 m from the beach has the contour of
the meeting, indicating the area is categorized as steep. The conditions in accordance with the calculated
seafloor slope which indicates that the morphology of the steep waters included in the category with a value
of 12.6 to 26.4%. Shipping lanes for entry and exit of Biawak Island pier can only be used to ship fish that
have the deepest draft of 1.05 m by using the right side of the dock to avoid shipwreck due to the group of
rocks that have a fairly shallow depth.

Keywords: Bathymetry; Tidal; Shipping Channel;waters of Biawak Island.
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1. Pendahuluan

Pulau Biawak merupakan pulau yang terletak di lgqzagai Laut Jawa, tepatnya 50 km Utara pantai
Indramayu. Pulau Biawak dijadikan wilayah konservalgh Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Indramayu karena ekosistem yang bervariasi selpatidin mangrove, hutan bakau, pasir dan terumbungara
disamping itu juga sebagian dari wilayah Pulau Bikwlijadikan wilayah Pariwisata, sehingga dipertuka
upaya pemeliharaan maupun pencegahan kerusakaistekosli perairan tersebut. Salah satu upaya dapat
diwujudkan dengan menentukan alur pelayaran yarenamagi kapal yang akan berlabuh di dermaga Pulau
Biawak tanpa mengganggu ekosistem pesisir sesudangaUndang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang
Pelayaran, bahwa alur pelayaran adalah perairag gani segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan
pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat uilayad.

Pengukuran batimetri dilaksanakan di Perairan PBlawak, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat pada
tanggal 29-30 Juli 2015. Sedangkan lokasinya débateh garis yang terhubung dari koordinat 108f@2"
Bujur Timur sampai 108°22'45,3" Bujur Timur dan 6°AL,1" Lintang Selatan sampai 5°56'22,6" Lintang
Selatan. Pengolahan data dilakukan pada bulani8bpte2015.

2. Materi dan M etode
A. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini mengdanadata primer dan data sekunder. Data
primer yang digunakan untuk penelitian ini beruggadhasil perekaman batimetri dengan menggunakan
Echosounder, data hasil pengamatan pasang surut selama pemedanadata koordinat garis pantai.Data
sekunder sebagai pelengkap data primer untuk mendugenelitian ini meliputi data data pasang surut
Karangsong bulan Juli 2015 dari Dinas Hidro-Oses&afod NI AL, Citra SatelitCnes/Spot Image tahun 2015
dan Peta Laut Dinas Hidro-Oseanografi skala 1:2Z@pt@hun 2003 lembar I, Tanjungpriok hingga Cimrebo

B. M etode

Metode pada penelitian ini menggunakan metode katiht Metode kuantitatif menghasilkan nilai
yang tertera pada peta kedalaman atau batimetta Kedalaman yang didapatkan kemudian dimodelkan
untuk menentukan alur pelayaran. Pengolahan datamdgpenelitian ini menggunakan metode
admiraltysebagai perhitungan pasang surut, kemudian ditsakpkmbuatan peta kontur dasar.

Pengamatan pasang surut dilakukan selama pemeruntak verifikasi menggunakan palem pasut
dengan interval 30 menit. Selain data pengamaigondkan juga data pasang surut dari instansi seB0n
hari dengan pencatatan interval selama 60 menitDatas Hidro-Oseanografi TNI AL. Data pasang surut
dengan 30 piantan diolah menggunakan metddiairalty untuk mendapatkan nilai komponen harmonik
pasang surut (SM,, S, No, Ky, Ky, O, P, MS,, dan M)sehingga dapat dihitung nil&iormzahl untuk
mengetahui tipe pasang surut daart datum (Zo) yang akan digunakan sebagai koreksi data kedal &
untuk memperoleh kedalaman laut sebenar@iiart datum (Z;) dalam penelitian ini dihitung menggunakan
persamaan yang digunakan DISHIDROS Cilacap (Ongigisdan Suyarso, 1987), sebagai berikut:

Z= S— (1.2 x (M+ S+ Ky)) 1)
Keterangan :
S : Muka air rerataNlean Sea Level)
Zo : Chart Datum
Mo : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhi oléarb
S : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhi olatahari
K, : Pasang surut semi diurnal karena pengaruh peanljahak akibat lintasan bulan yang elips

Pemeruman dilakukan sesuai dengan SNI (Standaromdsilndonesia). Pengambilan data
kedalalaman laut (pemeruman) dilakukan menggunatiassounder singlebeam, Garmin tipe GPSmap 585
dan alat trasportasi berupa perahu motor denganmaksimal 5 knot.Pemeruman dilakukan dengan lajur
perum dibuat berupa garis-garis lurus dengan pgnp® m dan jarak antar lajur perum sekitar 100 m
seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Pada proses pemeruman, data yang teramati disgébutks yang mempunyai informasi mengenai
posisi (x,y) dan kedalaman (z) dan teramati sebataamaan. Data ini terlebih dahulu dilakukan ksirek
yaitu koreksi terhadap kedudukan permukaan air (8L, ZO dan TWLt). Koreksi dilakukan pada waktu
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pengukuran dan jarak tenggelam tranduser (kore&aduser).Dari titik fiks yang teramati dibuatlabta
batimetri untuk menggambarkan kondisi topografii g@rmukaan dasar laut. Pada pengolahan data pasang
surut dibutuhkan sebagai referensi kedalaman. -fiitkk hasil pemeruman selama pengukuran
divisualisasikan melalui Gambar 2.
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Gambar 1. Peta Rencana Jalur Pemeruman
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Gambar 2. Peta Hasil Titik-Titik Pemeruman

Pengambilan data garis pantai menggunak®S$ Garmin 60 CSx. Pengambilan data garis pantai
dilakukan dengan cairacking sepanjang lokasi penelitian demarking koordinat di titik garis pantai pada
waktu tersebut. Kemiringan dasar laut diperolehgdenmenghitung kemiringarsl¢pe)dari peta kontur
batimetri. Penampang melintang pada lokasi peaelifibagi menjadi 4 bagian, yaitu pada garis peragp
A-B-C-D. Menurut Arifiyanti (2011), pengukuran kemmgan lereng qgope) dilakukan terhadap peta
batimetri menggunakan metode Wentworth, 1930 depgaesamaan:

s =% 100% )
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Keterangan :

* s =nilai kemiringan lereng dalam
. n = jumlah kontur

. Ic = interval kontur

. Ah = jarakhorizontal (m

3. Hasil dan Pembahasan

-

Pengolhan data pasang surut bulan Juli z menggunakan metodAdmiralty menghasilkan
komponen harmonik pasang suDari nilai komponen harmonik tersebut didapatkan nilai ginduka Air
Rata — rataNlean Sea Level) sebesar 64 cm, Air Terenddto( Water Level) sebesalO cm, Air Tertinggi
(High Water Level) sebesar 11 cm, Air Rendah Terendat.@west Low Water Level) sebesar 9,19 cm, Air
Tinggi Tertinggi Highest High Water Level) sebesar 118,99m dan Muka Surut: (Zo) sebesar 25,6 cm.

Bilangan Formzahl yang diperoleh dari hasil analisa komponen harmgakang surut sebes
0,57082. Besarnya nil&ormzahl menunjukan bahwa tipe pasaswyut di perairan Pulau Biaw, Indramayu
adalah bertipe campuranrdong haria ganda. Tipe pasut dominan gamtit@ndadalam satu hari terjadi dua
kali air pasag dan dua kali air surut denc tinggi dan periodenya berbeHasil terlihat pada grafik pasa
surut Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Ketinggian Pasang Surut.

Hasil data utama berupa waktu pemeruman (tanggal dan fmsisi koordinat titik fiks pemerumi
(data xy), dan data kedalaman (data z) yang tenbada layaechosounder. Terdapat perubahan antara h
titik pemeruman (Gambar 2) dengan ain lajur pemerunta (Gambar 1). Perubahan terjekarena jarak
antar lajur terlalu rapgterairai dangkal dan luasnya area ekosistem karaegikemampuan gerak yang
terbatas sehingga kemampuakapal yang terbatasdfdisi arus dan gelombg tinggi menyebabkan
pengambilan data terganggu.

Hasil koreksi data kedalaman laut menunjukkan bakedalaman perairan di lokasi penelit
berkisar antara -5 sampd&@5-m. Reta batimetri berupa kontur yang disajikan pada lzarr, dalam interval
kontur 5m.

Kedalaman antara Rb sampz -45m menunjukkakondisi kontur yang semakin ragsehingga daerah
tersebut dikategorikan curam, sesuai derpernyataan Roemenah (200Rp garis kontur memiliki jara
yang rapat maka lereng yang akan dijalani lebiramuiData yang telaldiprosesdan diolah kemudian
disajikan dalam gambaraBD (dimensi) untukanalisa dan mengetahui morfologi permukaan dassi
(seabed surface).
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Gambar 4. Peta Kontur Batimetri Perairan Pulau Blgundramayu.

Morfologi Perairan Pulau Biawak, Kabupaten Indramayu
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Gambar 5. Morfologi Perairan Pulau Biawak, &rdayu.

Hasil perhitungan kelerengan menunjukkan nilaipsl@a (26,4%), b (12,6%), ¢ (13,9%), dan d
(18,7%).Hasil membuktikan bahwa morfologi peraiPadau Biawak termasuk dalam dua kategori yaitu agak
curam dan bergelombang.Pernyataan tersebut sesnigan Zuidam (1985) dalam Djauhari (2009), bahwa
nilai antara 15 — 30% termasuk dalam kategori agaiim dan nilai antara 7 — 15% termasuk dalam kéteg
bergelombang.Visualisasi kemiringan dasar lautuiitkan pada Gambar 6.
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Gambar 6.Kemiringan dasar laut Pulau Biawak.

Alur pelayaran pada daerah Perairan Pulau Biawddpaditkan setelah nilai kedalaman diketahui, draft
kapal terbesar yang berlabuh di dermaga Pulau Bialdangan mengetahui morfologi dasar perairan dan
karakteristik perairannya, dilakukan analisa untudnentukan alur pelayaran yang akan digunakan aebag
acuan kapal-kapal masuk dan keluar dermaga PulawaRi Hal ini sesuai dengan pernyataan Triatmodjo
(2010) bahwa alur pelayaran digunakan untuk mehgarakapal yang akan masuk ke kolam pelabuhan.
Alur pelayaran dan kolam pelabuhan harus cukup ngneerhadap pengaruh gelombang dan arus.
Perencanaan alur pelayaran dan kolam pelabuhantukt oleh kapal terbesar yang akan masuk ke
pelabuhan, kondisi meteorologi dan oseanografi.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Penkalmmor 15 Tahun 2006, bahwa pada kawasan
sekitar pantai penentuan alur pelayaran lebih ulap pada alur pelayaran dari laut ke arah pelabuha
Sedangkan pada selat atau pada kawasan dimanpaepldau-pulau kecil, lebih ditujukan pada kawasan
terumbu karang di tengah laut (pulau gosong) ddnabacadas yang menonjol di tengah laut. Hasil dari
penentuan alur pelayaran ini ditampilkan dalam ldepieta alur pelayaran (Gambar 7). Peta alur pedaya
ini mencakup alur masuk menuju dermaga Pulau Bianalpun alur keluar menuju Karangsong.

Kedalaman daerah Pulau Biawak memiliki nilai -5 ampai -65 m dan kapal perikanan yang sering
digunakan pada daerah Pulau Biawak memiliki dedbesar 1,05 m. Daerah Perairan Pulau Biawak yaitu
sekitar 150 m dari pantai terdapat gugusan karamg ynengelilingi pulau, sehingga alur pelayararukint
memasuki dermaga Pulau Biawak harus menggunakiasiesisaga sebelah kanan.Kondisi tersebut dilakukan
untuk menghindari kerusakan ekosistem pesisir dgadinya kapal karam akibat adanya gugusan karang
yang memiliki kedalaman yang dangkal.

Alur berwarna orange seperti terlihat pada Gambaeiupakan alur masuk dan keluar dermaga Pulau
Biawak. Alur tersebut dapat digunakan sebagai rekwtasi untuk alur pelayaran menuju Karangsong dari
Pulau Biawak, maupun sebaliknya. Alur pelayarandapat digunakan sebagai acuan atau alat bantm dala
navigasi pelayaran dan dianggap sebagai jalur gakgp aman dalam melakukan pelayaran. Alur pelayara
disajikan dalam bentuk peta sehingga lebih mudédmidpembacaannya.
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Gambar 7.Peta Alur Pelayaran Karangsong-Pulau Biawa

4, Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatlapat disimpulkan data pasang surut di Perairan
Pulau Biawak, diperoleh nilai MSL=64, HHWL=118, AWL=110, LLWL=9,19, LWL=10, Z0=25,6 dan
nilai Formzahl sebesar 0,57082. Tipe pasang surtldu Biawak adalah campuran condong harian ganda
(semi diurnal). Kedalaman Perairan Pulau Biawakngsuk dalam kategori perairan dalam yang memiliki
nilai kedalaman -5 m sampai -65 m dengan kelerebgamilai 26,4 %; 12,6 %; 13,9 %; dan 18,7 %. Réta
pelayaran di Perairan Pulau Biawak dapat dijadi&eunan dalam navigasi pelayaran bagi kapal-kapailkunt
masuk dan keluar dermaga Pulau Biawak.
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